
Berita: PDM Kabupaten Cilacap
 

PEMUDA MUHAMMADIYAH

Sabtu, 07-07-2012

SPIRIT MUHAMMADIYAH senantiasa mengilhami setiap organisasi otonom di lingkungan
Muhammadiyah. Demikian pula halnya dengan Pemuda Muhammadiyah, yang lahir dengan semangat
yang sama dengan berdirinya Muhammadiyah, yaitu semangat untuk membangun generasi yang
tangguh untuk masa mendatang. Sebagai salah satu organisasi otonom tertua di lingkungan
Muhammadiyah (berdiri 2 Mei 1932), Pemuda Muhammadiyah hadir sebagai pelopor, pelangsung, dan
penyempurna perjuangan Muhammadiyah.

Visi:

Mempersiapkan kader dan generasi muda  Indonesia untuk siap menghadapi tantangan masa depan
yang lebih beragam, penuh dinamika dan  berbagai kepentingan dalam rangka mencapai maksud dan
tujuan Pemuda Muhammadiyah.

Misi:

Menjadikan gerakan dakwah amar ma'ruf nahi  mungkar, gerakan keilmuan, gerakan
sosialkemasyarakatan dan gerakan kewirausahaan sebagai tumpuan kegiatan dengan memahami
setiap persoalan yang timbut dan kebutuhan lingkungan dimana Pemuda Muhammadiyah melakukan
amal karya nyatanya.

Prinsip Dasar Organisasi

Pemuda Muhammadiyah adalah organisasi otonom di lingkungan Muhammadiyah yang merupakan
gerakan dakwah Islam amar ma'ruf nahi mungkar di kalangan pemuda, beraqidah Islam, dan bersumber
pada al-Quran dan Sunnah Rasul. Organisasi ini didirikan dengan maksud dan tujuan untuk
menghimpun, membina, dan menggerakkan potensi Pemuda Islam serta meningkatkan perannya
sebagai  kader untuk mencapai tujuan Muhammadiyah.

Pencapaian maksud dan tujuan tersebut dilakukan dengan upaya-upaya sebagai berikut:

1. Meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah  Subhanahu Wa ta'ala.
2. Memperdalam ilmu, memperluas pengetahuan dan meningkatan kecerdasan serta mengamatkan

sesuai dengan ajaran Islam.
3. Memperdalam dan meningkatkan pemahaman  Agama Islam.
4. Menyelenggarakan dan meningkatkan mutu pendidikan kader.
5. Mengadakan dakwah di kalangan pemuda dan remaja.
6. Meningkatkan fungsi dan peran pemuda Muhammadiyah sebagai kader Muhammadiyah, kader

umat Islam, dan kader bangsa.
7. Memasyarakatkan dan meningkatkan kegiatan olahraga sebagai sarana dakwah Islamiyah.
8. Menumbuhkan dan mengembangkan seni budaya yang bernafaskan Islam.
9. Menggembirakan beramal yang diridhai Allah dan hidup tolong-menolong (ta'awun) dalam

ukhuwah Islamiyah.
10. Usaha-usaha lain yang tidak menyalahi tujuan.

Jaringan Struktural

Susunan organisasi Pemuda Muhammadiyah dibuat secara berjenjang dari tingkat Pimpinan Pusat,
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Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang, dan tingkat Ranting. Pimpinan Pusat adalah
kesatuan wilayah-wilayah dalam ruang lingkup nasional. Pimpinan Wilayah adalah kesatuan
daerah-daerah dalam tingkat propinsi atau daerah tingkat I. Pimpinan Daerah adalah kesatuan cabang-
cabang dalam tingkat kabupaten/kotamadia atau daerah tingkat II. Sedangkan Pimpinan Cabang adalah
kesatuan ranting-ranting dalam satu tempat tertentu (setingkat kecamatan). Pimpinan Ranting adalah
kesatuan anggota-anggota datam satu tempat tertentu (setingkat desa). Saat ini, Pemuda
Muhammadiyah telah menjangkau seluruh wilayah Indonesia.

GARIS-GARIS BESAR HALUAN GERAKAN

GBHG adalah serangkaian strategi yang mungkin dan memungkinkan untuk dilakukan dengan
penjabaran program yang lebih realistis, dan tentunya memiliki daya dukung yang memadai. Oleh
karenanya, improvisasi, kreatifitas  dan penyesuaian atas kondisi masing-masing sangatlah mungkin dan
terkadang harus dilakukan. Dalam kaitan itulah maka dapat dirumuskan 5 (lima) pondasi utama untuk
dijadikan koridor penting sebagai batasan pijakan bersama untuk mencapai tujuan kemajuan Pemuda
Muhammadiyah, yaitu; Pondasi pertama, Tauhid. Aqidah ini penting sekali sebagai dasar gerakan kita.
Jika keyakinan kita temah, maka akan sangat rapuh gerakan Pemuda Muhammadiyah. Sesuai dengan
surat Al- Ankabut (19:41); "Perumpamaan orang-orang yang mengambil perlindungan-perlindungan
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah
ialah rumah laba-laba, kalau mereka mengerti".

Pondasi kedua, adatah sistem moral yang benar berdasarkan wahyu illahi. Kita sering membaca surat
Al-Baqarah (12:185); yang menyatakan bahwa Al-Quran itu sebagai hudallinnas (petunjuk bagi ummat
manusia). Kemudian berisi keterangan (explanation) dan pembeda, yakni the distingtion between good
and evil. Jadi selain tauhid kita bangun juga sistem nilai moral yang benar.

Pondasi ketiga, adalah faith and action atau  action base on faith. Jadi melakukan amal sholeh
sebanyak-banyaknya yang didasarkan pada aqidah serta nilai-nilai moral yang benar, sehingga amal itu
tidak hampa. Tujuan amat itu menjadi jelas arahnya.

Pondasi keempat, adatah Keadilan. Keadilan ini merupakan perintah pertama dalam Al-Quran. Innallah
ya'muru bil 'adl wal ihsan, yakni agama keadilan. Karena memang begitu jelas benang meraih keadilan
itu dalam konsep agama Islam. Jadi keaditan harus ada keseimbangan yang semetris. Semua orang
mendapat apa yang menjadi haknya dan bagi semua orang itu diminta apa yang menjadi kewajibannya.
Pemuda Muhammadiyah berusaha membangun masyarakat yang tidak diskriminatif atau abau dende
(pilih kasih).

Pondasi kelima, adalah memiliki kecenderungan yang kuat untuk tidak putus-putusnya mengem bangkan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Dalam banyak tinjauan Al-Quran dan Al-Sunnah ilmu pengetahuan itu
merupakan salah satu kunci pembangunan kehidupan menuju sejahtera
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 tidak hanya di bumi tapi juga di
akherat.
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